Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penentuan akrosom utuh dengan menggunakan Pisum sativum
agglutinin-fluorescein isothiocyanate(PSA-FI TC) pada spermatozoa
morfologi normal hasil Swim-up pada pria Oligozoosperma pasangan
infertil dan fertil

Sirait, Sinta Ria, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20175059& lokasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Penentuan akrosom utuh pada spermatozoa morfologi normal hasil swim-up pada pria oligozoospermia
pasangan infertil dan fertil dilakukan dengan pewarnaan Pisum sativum agglutinin-fluorescein
isothiocyanate (PSA-FITC).

<br><br>

Sebanyak 30 sampel semen pria oligozoospermia pasangan infertil diperoleh dari Bagian Biologi Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, sedangkan 30 sampel semen pria oligozoospermia pasangan fertil
diperoleh dari Poliklinik Kebidanan RSCM.

<br><br>

Pada masing-masing sampel dilakukan proses swim-up untuk memperoleh suatu populasi spermatozoa
dengan kualitas terbaik. Pada spermatozoa-spermatozoa hasil. swim-up ini diberikan pewarnaan dengan
PSA-FITC yang selanjutnya diamati di bawah mikrosokop fluoresen dan ditentukan keadaan akrosomnya.
<br><br>

Dengan uji beda Mann-Whitney terbukti bahwa persentase akrosom utuh dari spermatozoa morfologi
normal hasil swim-up pada pria oligozoospermia pasangan infertile berbeda nyata dibandingkan dengan
pasangan fertil.

<br><br>

Daam penelitian ini dilakukan pula analisis persentase morfologi normal spermatozoa sebagai data
penunjang. Dengan uji beda Mann-Whitney terbukti bahwa

persentase morfologi normal spermatozoa sebelum swim-up berbeda nyata dibandingkan dengan sesudah
swim-up pada pria oligozoospermia pasangan infertil maupun fertil.

Sedangkan persentase morfologi normal spermatozoa pada pria oligozoospermia pasangan infertil berbeda
nyata dibandingkan dengan pasangan fertil, sebelum swim-up maupun sesudah swim-up. Dengan uji
korelas jenjang Spearman terbukti terdapat korelasi positif antarajumlah spermatozoa/ml ejakulat dengan
persentase morfologi normal spermatozoa dalam ejakulat pria oligozoospermia pasangan infertil. Sedangkan
tidak terdapat korelasi positif pada pasangan fertil.
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